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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

: Variabel yang diteliti  

: Hubungan  

: Tidak diteliti  

Bagan 3. 1 Kerangka Konsep Hubungan Perceived barriers dan Self-efficacy Orang Tua dengan Perilaku Makan 
Anak di SDN Sempalwadak 

 
Kerangka konseptual ini menjelaskan hubungan antara perceived barriers dan self-efficacy 

orang tua sebagai variabel independen dan perilaku makan anak sebagai variabel 

dependen pada anak usia sekolah. Perceived barriers orang tua merupakan persepsi  

terhadap hambatan dalam pemenuhan kebutuhan makan anak yang dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial, ketersediaan waktu, kondisi ekonomi. Sedangkan self-efficacy orang tua 

merupakan keyakinan dalam kemampuan dalam mengatur pola makan anak yang 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, gaya hidup, persepsi individu, pengalaman, kebiasaan. 

Kedua variabel tersebut dihubungkan dengan subskala perilaku makan anak, yaitu 

Faktor yang 
Memengaruhi:  
- Lingkungan sosial 
- Ketersediaan waktu  
- Kondisi ekonomi  

Faktor yang 
Memengaruhi:  
- Lingkungan  
- Gaya hidup  
- Persepsi individu  
- Pengalaman 
-  Kebiasaan  

Perceived barriers 
orang tua 

Self-efficacy orang 
tua 

Perilaku Makan Anak subskala 
Enjoyment of food 

Perilaku Makan Anak subskala 
Food responsiveness 

Perilaku Makan Anak subskala 
Desire to drink 

Perilaku Makan Anak subskala 
Emotional overeating 

Perilaku Makan Anak subskala 
Satiety responsiveness 

Perilaku Makan Anak subskala 
Food fussiness 

Perilaku Makan Anak subskala 
Emotional undereating 
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enjoyment of food, food responsiveness, desire to drink, emotional overeating, satiety 

responsiveness, food fussiness, dan emotional undereating.  

 

3.2 Hipotesis Penelitian  

H0: Tidak ada hubungan antara perceived barriers dan self-efficacy orang tua dengan 

perilaku makan anak  

H1: Terdapat hubungan antara perceived barriers dan self-efficacy orang tua dengan 

perilaku makan anak subskala enjoyment of food  

H2: Terdapat hubungan antara perceived barriers dan self-efficacy orang tua dengan 

perilaku makan anak subskala food responsiveness 

H3: Terdapat hubungan antara perceived barriers dan self-efficacy orang tua dengan 

perilaku makan anak subskala desire to drink  

H4: Terdapat hubungan antara perceived barriers dan self-efficacy orang tua dengan 

perilaku makan anak subskala emotional overeating  

H5: Terdapat hubungan antara perceived barriers dan self-efficacy orang tua dengan 

perilaku makan anak subskala satiety responsiveness 

H6: Terdapat hubungan antara perceived barriers dan self-efficacy orang tua dengan 

perilaku makan anak subskala food fussiness 

H7: Terdapat hubungan antara perceived barriers dan self-efficacy orang tua dengan 

perilaku makan anak subskala emotional undereating 


